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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi karyawan bagian akuntansi, 

dukungan top management, serta pendidikan dan pelatihan terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi diperusahaan percetakan di Surakarta. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tekonologi yang digunakan para perusahaan khususnya perusahaan 

percetakan untuk dapat melakukan inovasi tekonologi dalam mengembangkan sistem informasi 

akuntansi. Pengambilan sampel mengunakan metode pupossive sampling. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini 

adalah kompetensi akuntansi karyawan bagian akuntansi, dukungan top management, serta 

pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

 

Kata Kunci: Efektivitas SIA, Dukungan, Kompetensi, Pelatihan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini perkembangan teknologi informasi mengalami peningkatan yang 

sangat pesat di segala bidang. Teknologi sangatlah berpengaruh, bahkan menjadi faktor utama yang 

paling berperan dalam menentukan kinerja perusahaan. Termasuk dalam sistem informasi 

akuntansi yang digunakan pada perusahaan. Salah satunya perusahaan jasa penerbit dan percetakan 

yang dalam menyusun laporan keuangan menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi guna 

efisiensi kerja. Keberhasilan perusahaan dalam menyusun suatu sistem informasi dapat 

meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi perusahaan tersebut, dan tentunya dapat 

meningatkan kemajuan perusahaan. Namun dalam menciptakan efektivitas sistem tak lepas dari 

permasalahan karena efektivitas sistem informasi akuntansi sendiri dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang menentukan keberhasilan efektivitas sistem informasi akuntansi tersebut. 

Faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan efektivitas sistem informasi akuntansi itu 

diantaranya kompetensi karyawan bagian akuntansi, dukungan top management serta pendidikan 

da pelatihan yang diberikan kepada pengguna sistem. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dikuantitatifkan, yaitu penelitian yang  

berdasar pada data kualitatif berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner dan  

dihitung secara numerikal menggunakan perhitungan skala linkert. Variabel adalah suatu atribut 

atau sifat dari objek yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua variabel, 

yaitu variabel dependen dan variabel independen. 

Penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis kuantitaif. Analisis kuantitatif adalah 

pengolahan data dengan kaidah-kaidah matematik terhadap data angka atau numerik. Dalam 

penelitian ini, karena data yang digunakan adalah data kualitatif, maka analisis kuantitaif dilakukan 

dengan cara mengkuantitatifikasi data-data penelitian ke dalam bentuk angka – angka dengan skala 

Likert 5 poin. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan bagian akuntansi pada perusahaan 

penerbit dan percetakan di Surakarta 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian akuntansi pada perusahaan penerbit 

dan percetakan di Surakarta. Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampel adalah 

purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Dengan salah satu 

kriterianya yaitu perusahaan yang telah memiliki sertifikasi dari UKAS (The Unites Kingdom 
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Accreditation Service) dan untuk kriteria sebagai responden adalah pegawai atau karyawan bagian 

akuntansi yang bekerja di perusahaan penerbit dan percetakan yang dalam menjalankan tugasnya 

menggunakan sistem informasi akuntansi. Perusahaan tersebut diantaranya PT.Tiga Serangai, 

PT.Nyata Grafika Media Surakarta (Jawapos Grup) dan PT.Hamudha Prima Media. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Statistik Deskriptif 

  Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

X1 50 10 20 16.04 2.441 

X2 50 7 20 15.82 3.348 

X3 50 11 15 13.40 1.370 
Valid N (Litswise)      

 Sumber : Data primer diolah 

 

Tabel 1 menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 50. Nilai minimum variabel 

kompetensi karyawan bagian akuntansi sebesar 10, nilai maksimumnya sebesar 20 dan rata-rata 

nilainya sebesar 16,04. Nilai minimum variabel dukungan top management sebesar 7, nilai 

maksimumnya sebesar 20 dan rata-rata nilainya sebesar 15,82. Sedangkan untuk variabel 

pendidikan dan pelatihan, nilai minimum sebesar 11, nilai maksimumnya sebesar 15 dan rata-rata 

nilainya sebesar 13,40. 

3.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji Validitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kompetensi Karyawan Bagian Akuntansi 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel keterangan 

1 K1 0,726 0,279 Valid 

2 K2 0,672 0,279 Valid 

3 K3 0,761 0,279 Valid 

4 K4 0,641 0,279 Valid 

Sumber : data diolah, 2017 

 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel kompetensi karyawan 

bagian akuntansi dinyatakan valid (lebih besar dari r tabel), hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 

nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,279. Nilai 0,279 diperoleh dari nilai r tabel dengan N = 50. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Dukungan Top Management 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel keterangan 

1 D1 0,766 0,279 Valid 

2 D2 0,807 0,279 Valid 

3 D3 0,735 0,279 Valid 

4 D4 0,750 0,279 Valid 

Sumber : data diolah, 2017 

 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel dukungan top 

management dinyatakan valid (lebih besar dari r tabel), hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 

nilai koefisien korelasi (r hitung) > 0,279. Nilai 0,279 diperoleh dari nilai  r tabel dengan N = 50. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pendidikan dan Pelatihan 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel keterangan 

1 P1 0,844 0,279 Valid 

2 P2 0,885 0,279 Valid 

4 P3 0,796 0,279 Valid 

Sumber : data diolah, 2017 
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Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel pendidikan dan 

pelatihan dinyatakan valid (lebih besar dari r tabel), hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 

koefisien korelasi (r hitung) > 0,279. Nilai 0,279 diperoleh dari nilai  r tabel dengan N = 50. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

No Butir Pertanyaan r hitung r tabel keterangan 

1 E1 0,565 0,279 Valid 

2 E2 0,479 0,279 Valid 

3 E3 0,681 0,279 Valid 

4 E4 0,664 0,279 Valid 

5 E5 0,574 0,279 Valid 

6 E6 0,636 0,279 Valid 

7 E7 0,546 0,279 Valid 

Sumber : data diolah, 2017 

 
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel efektivitas sistem 

informasi akuntansi dinyatakan valid (lebih besar dari r tabel), hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai koefisien korelasi (r hitung) > 0,279. Nilai 0,279 diperoleh dari nilai  r tabel 

dengan N = 50. 

Uji Reliabilitas 

 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Kompetensi Karyawan Bagian  Akuntansi 0,646 Diterima 

2 Dukungan Top Management 0,734 Diterima 

3 Pendidikan dan Pelatihan 0,793 Diterima 

4 Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 0,693 Diterima 

Sumber : data diolah, 2017 

 

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa semua nilai variabel kompetensi karyawan bagian 

akuntansi, dukungan Top Management, pendidikan dan pelatihan dan efektivitas sistem informasi 

akuntansi lebih besar dari 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel diatas 

dinyatakan reliabel. 

3.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Resideual Keterangan 

N 50  

Kolmogorov-Smirnov Z 0,925 Data terdistribusi normal 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,359  

   Sumber : data diolah, 2017 

 
Pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Hasil nilai Asym. Sig  diperoleh sebesar 0,359, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 

maka lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2006). Cara mendeteksinya dengan melihat nilai tolerance 

value (TOL) dan  variance inflation factor (VIF). Hasil perhitungan data diperoleh nilai TOL dan 

VIF sebagai berikut : 
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel TOL VIF Keterangan 

Kompetensi karyawan bagian akuntansi 0,916 1,092 Tidak 

Dukungan Top Management 0,950 1,052 Terjadi gejala 

Pendidikan dan Pelatihan 0,963 1,039 Multikolinearitas 

Sumber : Data diolah, 2017 

 

Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa semua nilai TOL variabel bebas > 0,10 dan semua nilai 

VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas  

yaitu korelasi antar variabel bebas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-

1 (sebelumnya). Untuk menentukan adanya  autokorelasi  atau tidak, dapat diketahui dari nilai 

Durbin-Watson sebagai berikut : 

 

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Std.Error of the Estimate Durbin - Watson Keterangan 

1 2,123 2,191 Tidak terjadi Autokorelasi 

Sumber : Data diolah,2017 

 

Berdasarkan hasil pengujian  tabel 9 di atas  menunjukkan bahwa  nilai  Durbin-Watson 

sebesar 2,191 dan angka D-W berada di antara  -2 sampai +2. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak ada atau tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2009). Uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah diadakan regresi dengan 

absolut residual pada variabel dependen sebagai berikut : 

 

Tabel.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Varibel Sig Keterangan 

Kompetensi Karyawan Bagian Akuntansi 0,296 Tidak Terjadi 

Dukungan Top Management 0,824 Gejala Heteroskedastisitas 

Pendidikan dan Pelatihan 0,644  

Sumber : Data diolah, 2017 

 

Tabel 10 di atas menunjukkan semua nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, sehingga 

variabel  kompetensi karyawan bagian akuntansi, dukungan top management serta pendidikan dan 

pelatihan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

 
4. KESIMPULAN 

1. Kompetensi karyawan bagian akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi pada perusahaan penerbit dan percetakan di Surakarta. 

2. Dukungan Top Management berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

pada perusahaan penerbit dan percetakan di Surakarta. 

3. Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada 

perusahaan penerbit dan percetakan di Surakarta. 

4. Kompetensi karyawan bagian akuntansi, dukungan top management serta pendidikan dan 

pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 
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